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2ABSTRAK
The connections between democratization and business environment is getting more
cansious. Both need strategy to perform their superiority in competition. This research will
conduct into three stage. First, to examine the kinds of Political Marketing strategies that
can be used by candidate to win election, the use of plan marketing framework to aids
electoral candidate in coordinating their election campaign. Candidate Image
Management also suggested to be implemented in campaign agenda in order to gain
candidate reputation. Then last part provides military analogies, which implemented in
political battlefield. These strategies are created and proofed their reliability in some
European countries. In Indonesia, there have not been Political Marketing Strategies
patterned. The final objective for this reseach is to challenge scholars to formulate
Indonesian political strategy maps. Second, to develop a web site of Electoral Information
System. And In the third stage, to make an e-book of political party and an e-module,
launching and also conducting TOT a strategy of Indonesia political marketing.
BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Kedewasaan berpolitik rakyat Indonesia kembali diuji dalam plemilihan langsung
kepala daerah (pilkada). Proses ini merupakan hasil amandemen Undang-Undang yang
tertuang dalam UU No. 32 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 20095. Ada
226 daerah Propinsi dan Kabupaten/Kota yang akan menyelenggarakan pilkada selama
kurun waktu Juni hingga Desember 2010. Menurut data yang dirilis CETRO (Center for
Electoral Reform), pada bulan Juni ada sembilan propinsi dan 174 Kabupaten/Kota yang
melangsungkan pemilihan. Sedangkan pada Juli sampai Desember pemilihan
dilangsungkan pada tiga propinsi dan 40 Kabupaten/Kota.
Jika menengok ke belakang, keberhasilan menyelenggarakan pemilihan langsung
Presiden dan Wakil Presiden secara aman dan tertib, mengindikasikan semakin tingginya
kedewassan berpolitik rakyat Indonesia. Rasio lanjutan yang bisa diterima adalah
masyarakat akan semakin kritis dalam menjalani pemilihan-pemilihan umum berikutnya,
termasuk pilkada. Hal tersebut menjadikan kemenangan pertarungan di Pilkada semakin
ditentukan oleh strategi yang dibawa para kandidat. Strategi memang mutlak dibutuhkan
bagi siapa saja yang ingin menag dalam persaingan (Porter, 1998). Terlebih lagi
persaingan di kancah politik, yang terkenal sangat keras dan penuh intrik.
Penelitian ini akan mencoba mengangkat beberapa strategi pemenangan
Pemilihan Umum, yang telah dilakukan di beberapa negara di dunia. Strategi tersebut
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cukup erat antara strategi bisnis dan politik (Newman, 1999 dan O’Cass, 2001).
Banyak contoh kandidat – baik Presiden maupun Wakil Presiden, Perdana
Menteri, maupun anggota parlemen berhasil mendapatkan kemenangan politik dengan
strategi dunia bisnis. Mereka menggandeng para konsultan bisnis ingga biro iklan untuk
menyusun strategi kampanye. Misalnya di tanah milik Ratu Elizabeth, Inggris. Partai
Konserfatif Inggris sebelum tahun 1980-an sudah memanfaatkan jasa biro iklan Saatchi
dan Saatchi untuk bertarung dalam Pemilu. Hasilnya, mereka berhasil mengantarkan
Margaret Thatcher menduduki kursi Perdana Menteri pada tahun 1979. Sama halnya
dengan Presiden Irlandia, Mary Robinson. Presiden wanita tersebut memenangkan
pemilihan presiden dengan menggunakan teknik pemasaran yang biasa diterapkan di
dunia bisnis. Sementara itu, di Jerman, Green Party dan PSD juga menggunakan teknik-
teknik manajemen pemasaran tertentu untuk menumbangkan Helmut Kohl yang cukup
lam berkuasa (Baines et al, 2002).
1.2.Tujuan Khusus
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahun, dimana antara satu tahun dengan
tahun berikutnya dilakukan berkesinambungan. Strategi pemasaran politik suatu negara
dengan negara lain akan berbeda dan mungkin juga ada persamaan dalam beberapa
faktor kehidupan bangsa berdemokrasi. Tujuan khusus penelitian untuk masing-masing
tahun adalah sebagai berikut:
1. Tahun pertama : mengidentifikasi manajemen parpol calon peserta PILKADA DKI
Jakarta & profil calon pemilih, dan merumuskan strategi pemasaran politik di Indonesia.
2. Tahun kedua : membuat purwarupa Sistem Informasi PILKADA dan konten basis data.
3. Tahun ketiga : membuat e-book Parpol, e-modul dan sosialisasi serta TOT strategi
pemasaran politik.
1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian
Sudah menjadi rahasia umum di Indonesia dan beberapa negara lainnya seorang
kandidat bisa dipilih bukan karena program kerja yang ia sampaikan. Melainkan karena
kharisma yang terpancar, fisik, tutur kata, maupun tindakan di depan publik dengan
mengolah dan mengelola secara inovasi citra dari calon pemimpin yang diusung sebuah
parpol. Hal ini sudah dibuktikan dengan kemenangan Barack Obama sebagai Presiden
Amerika, dengan men ciptakan citra yang bernilai tambah tinggi oleh tim suksesnya
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Berry dan media Face book.
Data Lembaga Survei Indonesia menyebutkan, kemenangan partai Demokrat
pada PEMILU 2009 lalu diduga tidak hanya diperoleh sebagai apresiasi para pemilih
terhadap program kerja yang ditawarkan partai Demokrat semata. Tetapi ditenggarai oleh
tim sukses mereka dengan mengikuti strategi tim sukses Obama dalam pemanfaatan TIK.
Disamping profil dan citra Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) sebagai calon pemimpin.
dengan penampilan, cara berbicara, cara berpakaian, kharisma yang terpancar di
wajahnya, dan elemen-elemen citra diri lainnya. Untuk itu, penting sekali bagi seorang
kandidat untuk membangun reputasi positif, diyakini bisa membawa banyak keuntungan
bagi sebuah organisasi atau personal (Fomburn dan Van Ries, 2004).
Seperti kita ketahui bersama, analogi peperangan sering sekali dihubungkan
pada situasi yang membutuhkan strategi dan crisis management. Sudah menjadi rahasia
umum jika banyak pemasar yang menggunakan teori militer klasik untuk meraih market
share atau mempertahankannya. Begitu pula dengan politik, bisa juga menggunakan
teori-teori pertempuran untuk menggiring konstituen agar memilih dirinya (Marland, 2003).
Karena pemilihan umum tidak ubahnya sebuah pertempuran antar kandidat melawan
para pesaing (Butler dan Collins, 1996 dalam Marland, 2003).
Di beberapa negara, penggunaan analogi militer sudah menjadi vocabulary
dalam kamus para manajer kampanye (Brook 1991). Tentu saja, dalam aplikasinya,
terdapat banyak perbedaan penggunaan analogi militer di tanah politik dibandingkan
untuk peperangan. Meskipun demikan, di luar kerangka perbedaan-perbedaan dan
limitasi-limitasi tersebut, terdapat hubungan aplikasi pragmatis antara political marketing
dan strategi militer (Marland, 2003).
Era reformasi dewasa ini lebih membuka peluang bagi kiprah perempuan dibidang
politik, birokrasi dan professional. Dalam UUD 1945 Amandemen, dinyatakan bahwa baik
perempuan maupun laki-laki memiliki hak yang sama untuk duduk di lembaga legislatif
sebagaimana diisyaratkan dalam pasal 22 E ayat 4 yang berbunyi “ peserta pemilihan
umum untuk memilih anggota DPD adalah perseorangan”. Secara lebih jelas diatur dalam
Pasal 65 Ayat 1 UU Pemilu No 12 tahun 2003, dinyatakan bahwa : “ Setiap partai politik
peserta Pemilu dapat mengajukan calon anggota DPR, DPRD Provinsi dan DPRD
Kabupaten/Kota untuk setiap daerah pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan
perempuan sekurang-kurangnya 30%”.
Komisi Pemilihan Umum (KPU) menetapkan jumlah pemilih untuk Pemilu April
2009 sebesar 171.068.667 orang. Jumlah itu berasal dari pemilih dalam negeri dari 33
provinsi sebesar 169.558.775 orang dan pemilih luar negeri dari 117 perwakilan
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346.000 dibandingkan PEMILU 2004, dan pemilih Golput berjumlah 50.000.000 orang.
Sedangkan peserta Parpol Pemilu 2009 menunjukkan dari 45 partai politik calon peserta
pemilu, hanya 34 partai yang lolos verifikasi diantaranya terdapat 12 Parpol baru, 16
Parpol yang tidak lolos dan 11 parpol mengundurkan diri (KPU, Juli 2008). Sedangkan
Pilkada DKI Jakarta pada 8 Agustus 2007 dengan mengelluarkan biaya sekitar Rp 194
miliar dengan kontestan Adang Daradjatun dan Dani Anwar (PKS) dan Fauzi Bowo dan
Prijanto (PPP, PD, PDIP, Partai Golkar, PDS, PBR, PBB, PPNUI, PPDK, PKPB, PPDI,
PBSD, PPIB, Partai Merdeka, PKB, PAN, PPD, Partai Patriot Pancasila, PKPI, dan
Partai Pelopor). Pilkada DKI Hasil akhir rekapitulasi perhitungan suara oleh KPU Provinsi
DKI Jakarta adalah Fauzi Bowo dan Prijanto 2.109.511 suara (57,87%) dan Adang
aradjatun dan Dani Anwar 1.535.555 suara (42,13%).
Pemilu pada zaman ORLA, diikuti oleh poli partai politik, dari partai besar dan solid
sampai dengan partai gurem. Lalu pada zaman orba, diikuti oleh tiga partai. Selanjutnya
setelah suksesi dan era reformasi, kembali Pemilu diikuti oleh poli partai politik kembali
dan berlangsung dengan damai serta demokratis. Bagaima peta Pemilu yang akan
dating, bagaimana profil partai politik peserta Pemilu maupun calon pemilih, apakah
strategi pemasaran politik Indonesia sudah terpolakan, Apakah kehidupan bangsa yang
demokratis akan terus berlangsung dan meningkat, apakah terdapat relevansi antara
kesuksesan kontestan Pemilu dengan pemanfaatan teknologi informasi. Maka penelitian
ini perlu dilaksanakan untuk menjawab semua pertanyaan ini.
BAB II. STUDI PUSTAKA
2.1. Pemasaran Politik
Political Marketing bisa didefinisikan sebagai proses analisis, perencanaan,
impletasi, dan pemilihan umum, yang didesain untuk menciptakan, membangun, dan
membina hubungan pertukaran yang saling menguntungkan antara partai (institusi politik)
dengan pemilih, untuk tujuan mencapai tujuan pemasar politik (O’Cass, 1996b).
Political Marketing sebagai disiplin ilmu telah berangsur-angsur menemukan framework-
nya sendiri. Framework tersebut mengadaptasi inti literature pemasaran, yang dibangun
berdasarkan prediksi dan perpektif ilmu politik (Lock dan Harris, 1996). Meski demikian,
tidak bisa dihindari jika terdapat beberapa perbedaan antara political marketing dengan
terori-teori pemasaran produk konsumsi (Egan, 1999). Tetapi bukan berarti ilmu
pemasaran memang ditujukan untuk memasarkan produk, agar bisa diterima konsumen.
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merupakan “produk” yang ditawarkan kepada konstituen.
Riset-riset akademik yang menggali teori-teori political marketing, dan riset-riset
empirik untuk melakukan pengujian teori semakin banyak dilakukan. Sehingga semakin
kuat alasan untuk menganggap bahwa political marketing kini telah mengarah menjadi
disiplin keilmuan tersendiri (Atuahene, 1996; Bhuian, 1998; Caruna et al 1999; Houston,
1986; Kohli 1993; Scammel, 1999 dalam O’Cass 2001). Dalam perkembangannya,
political marketing telah mengalami beberapa kali penekanan difinisi. Penekanan tersebut
berubah-ubah dari waktu ke waktu, antara lain:
 O’Leary dan Iredale (1976) memberi penekanan pada penggunaan bauran
pemasaran (marketing mix) untuk memasarkan partai politik.
 Yorke dan Meehan (1986) mengusulkan penggunaan ACORN sebagai dasar untuk
melakukan pentargetan pemilih (voter targeting).
 Lock dan Harris (1996) meyakini bahwa political marketing harus memperhatikan
proses positioning.
 Wring (1997) menyarankan untuk menggunakan riset opini dan analisis lingkungan.
Karena, menurut Wright, kondisi suatu daerah sangat berbeda dengan daerah
lainnya.
 Smith dan Sounders (2002) menekankan pentingnya penggunaan proses segmentsi
untuk memetakan keinginan dan kebutuhan pemilih. Sehingga kandidat bisa
meposisikan dirinya secara pribadi.
2.2.Stratejik Pemasaran Politik
Perencanaan pemasaran bertujuan untuk mengidentifikasi situasi pasar dan
menciptakan daya saing (McDonald, 1986). Sementara perencanaan dalam political
marketing bertujuan untuk membangkitkan dan memikat dukungan publik (Baines et al,
2002). Meskipun masih dalam tahapan perencanaan, bukan berarti mengabaikan peran
media massa. Sebaliknya, pada tahapan ini, peran saluran komunikasi massa sudah
sangat dibutuhkan (Baines et al, 2002). Secara garis besar, tahapan perancanaan
meliputi empat (4) tahapan proses seperti tampak pada gambar 1.
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2.3. Manajemen Citra
Untuk membangun reputasi yang bagus, kandidat bisa mengaplikasikan teori-
teori image management. Teori-teori ini awalnya banyak dipakai untuk membangun,
mempertahankan, dan membina citra sebuah perusahaan. Tetapi, karena tipe
pembentukan reputasi antara personal dan institusi hampir sama, tidak ada salahnya
mengaplikasikan teori-teori tersebut ke arena politik. Bahkan, di dalam sebuah literature
image management yang berjudul Corporate Reputations and Competitiveness, Gary
Davies bersama Rosa Chuns memberikan beberapa contoh pembentukan image dan
politisi. Diantaranya adalah Bill Clinton dan Deputi Perdana Menteri Inggris, John
Presscott (Davies dan Chuns, 2004, pg 43).
Personal reputation merupakan intangiable asset yang melekat pada diri
seseorang. Pembentukannya membutuhkan proses waktu yang tidak singkat, sebagai
hasil dari kegiatan pengembangan dan informasi. Oleh karena itu, personal reputation
bukan suatu hal yang mudah untuk ditiru (Kasali, 2005). Pembentukan reputasi yang
bagus tidak akan berhasil jika seorang kandidat tidak memiliki reputasi. Untuk
Penyusutan Peringkat Konstituen












8membangun reputasi, bisa dilakukan dengan mererapkan Star Quality of Reputations




Gambar 2.Five Star Quality of Reputations
Sumber: Charles I, Fomburn dan Cees B. M. Van Rici, 2004
2.4 Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang mempunyai arti
hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem jaringan yang
mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur
telekomunikasi seperti telepon, radio link, satelit dan lainnya.
Internet lahir pada masa perang dingin sekitar tahun 1969 dan digunakan
pertamakali untuk keperluan militer. Pada saat itu Departemen Pertahanan
Amerika Serikat membangun sebuah sitem jaringan dengan menghubungkan
semua komputer di daerah-daerah vital untuk mengatasi masalah bila bila terjadi
serangan nuklir. Untuk itu dibentuklah proyek bernama ARPANET yang dibuat
oleh DARPA (Defense Advavced Research Projects Agency) suatu bagian dari
Departemen Pertahanan Amerika Serikat, bekerja sama dengan beberapa
universitas dan research fasilities. ARPANET pada awalnya sangat kecil dan
hanya menghubungkan tiga buah komputer di daerah California dan di Utah.
Tidak lama kemudian ini berkembang diseluruh daerah, dan semua universitas di
negara tersebut ingin bergabung, sehingga membuat ARPANET kesulitan untuk
mengaturnya. Oleh sebab itu ARPANET dipecah menjadi dua, yaitu MILNET
untuk keperluan militer dan ARPANET baru yang lebih kecil untuk non-militer
seperti di universitas-universitas. Gabungan kedua jaringan ini akhirnya dikenal
dengan nama DARPA Internet, yang kemudian disederhanakan menjadi internet
saja. Di Indonesia internet mulai dikenal luas sejak tahun 1995 dan IndoInternet
berdiri sebagai penyedia layanan internet pertama di Indonesia
Internet adalah suatu jaringan komputer global yang terbentuk dari
jaringan-jaringan komputer lokal dan regional, memungkinkan komunikasi data
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komputer dalam suatu jaringan dapat berkomunikasi, maka dibutuhkan suatu
protocol atau suatu standar komunikasi baik antar komputer maupun antar
jaringan komputer. Salah satu contoh dari protocol ini adalah TCP/IP
(Transmission Control Protocol / Internet Protocol). Protocol ini menjadi standar
protocol yang digunakan pada jaringan internet, karena dapat diterapkan
dihampir segala jenis platform komputer.
Untuk dapat terkoneksi dengan internet kita perlu terhubung dengan host
atau jaringan yang telah terkoneksi dengan jaringan internet. Atau dengan kata
lain kita perlu koneksi dengan internet gateway. Online Services atau Internet
Service Provider (ISP) adalah suatu organisasi atau badan baik pemerintah
maupun swasta yang dapat memberikan fasilitas layanan koneksi ke jaringan
internet bagi jaringan yang terhubung kepadanya. Contoh ISP yang ada adalah
TelkomNet, IndosatNet, LinkNet, CBNNet, dan lain-lain. Media yang biasa
digunakan dalam berhubungan dengan ISP :
 Teknologi Jaringan
 Kabel Telepon (PSTN)
 DSL, ISDN, VSAT, dan lain-lain.
Umumnya ISP menyediakan fasilitas hubungan yang paling mudah digunakan
adalah jaringan telepon. Untuk keperluan koneksi internet pada sebuah komputer
pribadi, cukup dibutuhkan konfigurasi sebagai berikut :
 Seperangkat komputer, misalnya PC
 Modem yang sesuai dengan perangkat komputer, misalnya dengan kecepatan
56 Kbps
 Saluran telepon
 Software komunikasi dan protokol TCP/IP
 Menjadi anggota dari suatu ISP
 Software aplikasi Internet, misalnya Web Browser
Internet Sebagai Sistem Client / Server
Keuntungan utama dari sistem berbasis server adalah software dan
hardware bisa ditempatkan dimana saja, mereka bisa bekerja secara optimal.
Pada zaman komputer mainframe, komputer inilah yang menjadi pusat kendali
dan mengerjakan semua proses komputasi. Pengguna berinteraksi dengan sistem
mainframe melalui terminal-terminal yang dihubungkan secara langsung ke
komputer mainframe. Terminal-terminal ini tidak mempunyai kemampuan proses
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sama sekali, dan oleh karena itu disebut dump terminal. Dump terminal tidak lebih
dari kabel perpanjangan kabel untuk keyboard dan layar monitor, dan hanya
berfungsi sebagai alat untuk memasukkan dan melihat data saja.(lihat diagram
system mainframe pada gambar 2.1)
Gambar 3 Konsep Sistem Mainframe
“Sistem yang memisahkan antara tugas-tugas komputasi antara proses-
proses client/server”, ini merupakan definisi yang banyak dipergunakan untuk
menjelaskan sistem berbasis client/server. Dengan sistem ini, kekuatan
pemrosesan bisa disebarkan ( didistribusikan ) ke banyak mesin client dan mesin
server yang terpisah secara fisik, itu sebabnya disebut distributed system.
Konsep dasar dari sistem berbasis client/server adalah balancing
(penyebaran), yaitu proses mencegah suatu prosesor mengalami overload
(terbeban lebih) sementara mesin lainnya justru menganggur.
Struktur fisik dari internet tidak berbeda jauh dari model sistem mainframe.
Bandwidth (lebar jalur) besarnya terbatas. Kebanyakan pengguna internet masih
terbatas pada sambungan berorde kilobit per detik.
Mengembangkan sistem client/server di web membawa keuntungan-
keuntungan langsung seperti :





Setiap salinan dokumen di download ke mesin client setiap saat mesin client
membutuhkan dan meminta update. Tidak perlu lagi seorang administrator
jaringan meng-install perangkat lunak client untuk setiap komputer yang ada
di organisasinya, karen sangat melelahkan dan membuang banyak waktu.
2. Fleksibel
Browser web tersedia untuk hampir semua macam platform mesin dan
sistem operasi, baik itu Windows, UNIX, ataupun Macintosh. Fleksibilitas
aplikasi web lebih terjamin, karena tidak perlu lagi mengembangkan
program-program client yang berbeda untuk tiap macam platform.
3. Efisien
Distribusi otomatis dan tidak perlunya instalasi untuk setiap client jelas
mempermudah perawatan dan updating aplikasi. Perubahan-perubahan
pada aplikasi bisa dikerjakan secara terpusat dan bisa langsung diterapkan
tanpa perlu menyesuaikan semua client
Fungsi Internet
Menurut Tjipto dan Diana (2000,p45), melalui keunggulan dala hal
komunikasi information retrieval dan information search, internet bisa
dimamfaatkan untuk berbagai macam keperluan bisnis, di antaranya berfungsi
sebagai :
 Yellow pages berupa database terorganisir yang memuat aneka ragam
informasi produk,organisasi,iklan,berita,hiburan dan sebagainya.
 Web traffic control berfungsi sebagai iklan yang menarik perhatian
para pemakai internet agar mengunjungi website-website tertentu.
 Online store front berupa gerai (outlet) penjualan virtual maupun mal-
mal virtual yang kini semakin marak dijumpai.
 Standard website berupa homepages dan alamat e-mail untuk kontak
atau layanan pelanggan.
 Business-to-bussiness links berupa koneksi pada jaringan bisnis yang
dimiliki organisasi.
 Community sites berupa ruang ’ngobrol’ (chatting room) khusus untuk
kelompok pelanggan tertentu.
 Informational/image sites web site yang tidak memiliki fungsi
komersial langsung, namun lebih menekankan aspek penyajian
informasi.
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 Content based sites dimana pemakai jasa harus membayar biaya
keanggotaan agar bisa mendapatkan akses ke isi website yang
bersangkutan.
Beberapa Istilah dalam Internet
Berikut ini beberapa istilah pada umumnya sering digunakan dalam
hubungannya dengan Internet, diantaranya :
WWW (World Wide Web)
World Wide Web adalah fasilitas internet yang
menghubungkan dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh.
Dokumen Web disebut Web Page dan link dalam web menyebabkan
user bisa pindah dari satu page ke page lain (hypertext), baik antar
page yang disimpan dalam server yang sama maupun server
diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui Web Browser
seperti Netscape Navigator atau Internet Explorer. Web menjadi
pusat kegiatan internet karena Web Pages yang berisi text dan
grafik mudah diakses melalui Web Browser, Web menyediakan
interface bagi jaringan informasi online tersebar di dunia, dan jumlah
informasi ini terus bertambah dengan pesat. Web pages dapat
dibuat oleh user tanpa harus mempelajari sistem pengkodean.
Kemudahan kreasi membantu cepatnya pertumbuhan web. World
Wide Web dirancang oleh tim Berners-Lee dan staf ahli di
laboratorium CERN di Jenewa Swiss tahun 1991. Adapun beberapa
pengertian tentang Web, diantaranya :
1. Web adalah interaktif, karena informasi yang disajikan dapat
dipilih dan diperoleh dengan cepat atau mengisi sebuah form
yang disediakan.
2. Web adalah dinamis, keran informasi yang disajikan selalu up to
date atau selalu berubah sesuai dengan informasi yang paling
akhir (terbaru).
3. Web adalah sistem informasi global, karena setiap informasi
saling berhubungan satu sama lain. Sehingga menjadikannya
sebagai sistem informasi yang sangat lengkap, besar dan detail.
HTML ( Hypertext Markup Language )
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HTML adalah bahasa dasar untuk membangun situs WWW.
HTML digunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen
agar dapat ditampilkan pada program browser WWW dalam bentuk
yang diinginkan. HTML merupakan sebuah dokumen dalam format
ASCII dan dapat dibuat dengan sembarang software pengedit
naskah.
Dalam dokumen HTML terdapat tiga buah tag ‘<…>’ utama yaitu






<BODY>Welcome To Our Sweet Home</BODY>
</HTML>
2.5. Website
Website atau Situs Web merupakan tempat penyimpanan
data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu.
Diumpamakan situs web ini adalah sebuah buku yang berisi topik
tertentu. Website atau Situs Web juga merupakan kumpulan dari
halaman-halaman web yang saling berkaitan didalam website
tersebut
Pengenalan Pre Hypertext Processor (PHP)
Ada dua pengertian tentang PHP. Ada yang mengatakan bahwa PHP
merupakan bahasa pemrograman dan ada yang bilang bukan merupakan bahasa
pemrograman. Namun, secara resmi, PHP merupakan bahasa yang berbentuk
script yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnya dikirimkan ke
klien, tempat pemakai menggunakan browser. Saat ini, PHP banyak digunakan
untuk membangun website yang dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu
tampilan berdasarkan permintaan terkini.
Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server
Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti
PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server), dan Xitami. PHP ini
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bersifat bebas dipakai. Kita dapat men-download-nya secara gratis. Contoh berikut











Baris ke-1 sampai baris ke-6 dan baris ke-10 sampai baris ke-12 adalah teks HTML
sedangkan baris ke-7 sampai baris ke-9 adalah script PHP. Tag pembuka <?php
pada baris ke-7. Perintah untuk melakukan operasi pada baris ke-8. Tag penutup ?>
pada baris ke-9.
Untuk menjalankan PHP dan MySQL dibutuhkan web server. Web server
adalah service yang bekerja untuk melayani request dari HTTP client (web browser)
ke komputer server. Salah satu web server yang dikenal dan sudah terbukti adalah
Apache.
Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh
browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal dengan
sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server,
mengidentifikasikan halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala
informasi yang dibutuhkan oleh web server.
Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan
memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera
melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar
pemakai. Model kerja / skema dari HTML tersebut dapat dilihat pada gambar 2.8
dibawah ini.
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Gambar 4 Skema HTML
Skema diatas adalah skema HTML bagaimana jika sebuah halaman PHP
yang diminta. Sebenarnya prinsip kerja PHP sama dengan kode HTML. Hanya saja,
ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya akan segera
dikirimkan ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan
hasilnya (berupa kode HTML) ke web server. Selanjutnya, web server












Gambar 5 Skema PHP
Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai
database yang terkenal. Contohnya adalah MySQL. PHP dan MySQL adalah dua
bahasa yang tidak dapat dipisahkan karena MySQL merupakan database server
dan database ini sendiri menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia.
Kelebihan PHP
Beberapa keunggulan yang dimiliki program PHP adalah :
1. Memiliki tingkat akses yang lebih cepat.
2. Memiliki tingkat lifecycleyang cepat sehingga mengikuti perkembangan
teknologi.
3. Memiliki tingkat keamanan yang tinggi.
4. Mampu berjalan di LINUX sebagai platform.
5. PHP mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada,
diantaranya MySQL.
6. PHP bersifat free atau gratis.
Script PHP dan Tag PHP
Ada dua cara yang sering digunakan yaitu embedded script dan non-
embedded script. Pada embedded ini dilakukan dengan meletakkan script PHP













pembuatan program murni PHP, dimana tag-tag HTML yang diletakkan di
dalamnya.Untuk menandakan bahwa menggunakan script PHP pada dokumen
HTML, kita harus menandainya dengan tag PHP mirip dengan penulisan program
XML, yakni diawali dengan <?php dan di akhri dengan ?>.
Sintaks Dasar PHP
Dalam penulisannya, PHP menggunakan pasanagn tag <?php...?>. Untuk
menutup satu blok perintah dengan semicolon (;). Untuk kemudahan melacak
kesalahan, kita dianjurkan untuk menulis PHP menggunakan spasi. Untuk
penulisan komentar menggunakan /*..*/, //, atau #. Contoh penulisannya :
<?php
Kode PHP; # komentar
?>
Penulisan Variabel
Penulisan variabel dalam PHP diawali dengan lambang dollar ($) dan
diikuti oleh nama variabel. Penulisan variabel dapat menggunakan abjad a-z, A-Z,
angka 0-9, dan karakter khusus ASCII dari 127-255. Nama variabel tidak boleh
diawali dengan angka. Lambang sama dengan (=) digunakan untuk
mendefinisikan nilai (value) untuk sebuah variabel. Contoh : $nmvar=”ekspresi
string”; Untuk penulisan data integer tidak harus mencantumkan tanda kutip.
Contoh : $nmvar=100; Didalam PHP juga ada Predefined Variable yaitu variabel
yang nilainya telah didefinisikan.
Tipe Data
Tipe data pada PHP antara lain :
1. Boolean merupakan tipe data yang paling mudah digunakan, yang
mengekspresikan TRUE dan FALSE.
2. Integer adalah tipe data yang meliputi semua bilangan bulat (...,-2, -
1,0,1,2,...). Nilai maksimum adalah 2147483647 dan nilai minimumnya adalah
– 2147483647.
3. Floating Point merupakan tipe data yang mencakup bilangan pecahan.
4. String adalah tipe data yang berupa sekumpulan karakter.
5. Array merupakan himpunan nilai yang terkandung sebuah variabel.
6. Object adalah tipe data yang berupa variabel atau fungsi
Operator–Operator Dasar PHP




Operator ini digunakan untuk operasi matematika, misalnya penambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. (untuk operator aritmatika bisa dilihat
pada tabel 2.1)
Tabel .1 Operator Aritmatika
Operator Operasi Keterangan
$a + $b Penjumlahan $a ditambah $b
$a - $b Pengurangan $a dikurang $b
$a * $b Perkalian $a dikalikan $b
$a / $b Pembagian $a dibagi $b
$a % $b Modulus Sisa hasil $a dibagi $b
2. Operator Increment / Decrement
Operator increment dan decrement merupakan operator penambahan dan
pengurangan nilai dengan nilai selisih 1 (satu). (operator increment/decrement
dapat dilihat pada tabel 2.2)
Tabel 2. Operator Increment/Decrement
Operator Operasi Keterangan Proses
++$a Pre-increment $a ditambah satu, kemudian operasi
dijalankan.
$a++ Post-increment Operasi dijalankan, kemudian operasi
$a ditambah satu.




Operasi dijalankan, kemudian $a
ditambah satu.
3. Operator String
Operator string adalah operator yang digunakan untuk menggabungkan teks,
baik teks dengan variabel maupun suatu teks dengan teks yang lain. Operator
ini dideklarasikan dengan menggunakan tanda ( . ) diantara operand dalam
suatu operasi.
4. Operator Bitwise
Operator ini berfungsi menghasilkan nilai bilangan binary (bit), yaitu 1 atau 0.
(lihat tabel 2.3)l
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Tabel .3 Operasi Bitwise
Operator Nama Contoh Keterangan
& And $a & $b Bit akan bernilai 1 jika $a dan $b
bernilai 1.
| Or $a | $b Bit akan bernilai 1 jika $a atau $b
bernilai 1.
^ Xor $a ^ $b Bit akan bernilai 1 jika $a atau $b,
tetapi tidak keduanya bernilai 1.




$a << $b Menggeser bit $a sebanyak $b
langkah ke kiri. (setiap langkah
dikalikan dengan nilai dua)
>> Shift
Right
$a >> $b Menggeser bit $a sebanyak $b
langkah ke kanan. (setiap langkah
dibagi dengan nilai dua)
5. Operator Perbandingan
Operator perbandingan digunakan pada struktur operasi sebagai kontrol
program seperti if dan elseif. Disini dilakukan perbandingan antara dua pilihan
nilai. (lihat tabel 2.4).
Tabel 4 Operator Perbandingan
Operator Nama Contoh Keterangan
> Lebih besar dari $a > $b True jika $a lebih besar
dari $b





$a >= $b True jika $a lebih besar
atau sama dengan $b
<= Lebih kecil atau
sama dengan
$a <= $b True jika $a lebih kecil
atau sama dengan $b
= = Sama dengan $a = = $b True jika $a sama dengan
$b




Operator logika hamper memiliki fungsi yang sama dengan operator
perbandingan yaitu sebagai pengendali struktur program. (lihat tabel 2.5).
Tabel 5 Operator Logika
Operator Nama Contoh Keterangan
And And $a and $b True jika $a dan $b bernilai
benar.
Or Or $a or $b True jika salah satu dari $a atau
$b atau keduanya bernilai benar.
Xor Eksklus
if Or
$a xor $b True jika salah satu dari $a atau
$b bernilai benar.
! Not !$a True jika $a bernilai tidak benar.
2.5 MySQL
MySQL adalah perangkat lunak pengolah database yang sangat popular,
terutama di kalangan pengguna sistem operasi berbasis unix. Bahasa standar
yang digunakan oleh MySQL adalah SQL. SQL adalah singkatan dari Structured
Query Language. SQL merupakan bahasa standar untuk pengolahan database.
Database telah menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia dan
tanpa database pekerjaan akan terasa berat. Contohnya adalah beberapa fasilitas
di internet yang tidak mungkin berjalan tanpa adanya dukungan database seperti
search engine, e-commerce, dan website berita. Database yang berjalan dan
dikendalikan di komputer dinamakan database server.
Salah satu database server yang cukup dikenal saat ini adalah MySQL.
Berikut beberapa keunggulan MySQL :
 Mampu menangani jutaan user dalam waktu yang bersamaan.
 Mampu menampung lebih dari 50.000.000 record.
 Sangat cepat mengeksekusi perintah.
 Memiliki user privilege system yang mudah dan efisien.
Selain itu, MySQL juga menyediakan dukungan open source.
Tipe Data MySQL
Sebuah database berisi sekumpulan data yang terstruktur dan tersusun
secara hirarkis. MySQL menyimpan data-data yang terstruktur ini dalam blok-blok
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data yang disebut record. Blok-blok data tersebut diikat sebagai satu-kesatuan
dalam sebuah tabel.
Sebuah blok data terdiri atas field-field sebagai obyek terkecil yang dapat
dimanipulasi oleh pengguna database. Field memiliki format spesifik untuk
menyimpan data, yang disebut dengan tipe data.
Secara garis besar, MySQL mengenal tiga kelompok tipe data, yaitu tipe
data numerik atau angka, tipe data tanggal dan waktu, serta yang terakhir tipe
data string. Berikut nama-nama tipe data serta deskripsi masing-masing tipe data
tersebut :
a. Char(M)
Tipe data CHAR(M) digunakan untuk menyimpan data string dengan
jumlah karakter tertentu. Panjang maksimum karakter dalam tipe data ini
dinyatakan dengan integer(M). Jumlah karakter pada tipe data CHAR
dapat berkisar antara 1-255.
b. Varchar(M)
String dengan panjang yang berubah-ubah sesuai dengan yang disimpan
saat itu. Tipe data VARCHAR(M) lebih fleksibel daripada tipe data
CHAR(M). Sama dengan CHAR(M), panjang maksimum karakter dalam
tipe data ini dinyatakan dengan integer(M) dan jumlah karakter pada tipe
data VARCHAR dapat berkisar antara 1-255.
c. Int(M)[Unsigned]
Tipe data INT(M) digunakan untuk menyimpan data integer dengan nilai
berkisar antara -2147483648 sampai 2147483647. Panjang maksimum
karakter dalam tipe data ini dinyatakan dengan integer(M). Atribut
tambahan [unsigned] dapat dicantumkan untuk mengubah kisaran nilai dari
0 sampai 4294967295. Atribut tersebut menggeser kisaran nilai negatif tipe
data INT(M) sehingga data dengan tipe INT(M) [unsigned] selalu bernilai
positif.
d. Date
Tipe data DATE digunakan untuk menyimpan informasi seputar
penanggalan. Format default tipe data DATE adalah YYYY-MM-DD.
e. Datetime
Tipe data DATETIME digunakan untuk menyimpan informasi seputar
penanggalan yang lebih detail daripada tipe data DATE. Format default
tipe data DATETIME adalah YYYY-MM-DD HH:MM:SS.
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f. Float(M,D)
Tipe data FLOAT(M,D) digunakan untuk menyimpan angka pecahan.
Panjang maksimum karakter dalam tipe data ini dinyatakan dengan
integer(M). D adalah jumlah angka dibelakang koma. Berlaku untuk tipe
floating foint. Nilai D maksimum adalah 30, tapi jangan lebih besar
daripada M-2
g. Text Dan Blob
Tipe data TEXT dan BLOB digunakan untuk menyimpan data string
dengan jumlah karakter antara 255 sampai 65535. perbedaan antara
kedua tipe ini terletak pada sifat case sensitive yang hanya dimiliki oleh
tipe data BLOB.
Penjejakan (Navigasi)
Penjejakan termasuk struktur terpenting dalam pembuatan suatu aplikasi
multimedia. Peta penjajakan merupakan rancangan hubungan dan rantai kerja
dari beberapa area yang berbeda dan dapat membantu mengorganisasikan
seluruh elemen aplikasi multimedia dengan pemberian perintah dan pesan. Peta
penjajakan juga memberikan kemudahan dalam menganalisa keinteraktifan
seluruh objek dalam aplikasi multimedia dan bagaimana pengaruh
keinteraktifannya terhadap pengguna.
Peta penjajakan memiliki cirri khas yang dapat memebedakan anatra satu
dengan yang lain menurut kebutuhan objek, kemudahan pemakai,
keinteraktifannya, dan kemudahan membuatnya, yang berpengaruh terhadap
waktu pembuatan suatu aplikasi multimedia. Ada empat macam bentuk dasar dari
peta penjajakan yang biasa digunakan dalam proses pembuatan aplikasi
multimedia.
Manfaat dan Implementasi E-bisnis
Salah satu karakteristik utama era informasi adalah bisnis elektronik atau
yang lebih dikenal dengan istilah e-bisnis atau e-commerce. Model bisnis ini
menekankan pertukaran informasi dan transaksi bisnis yang bersifat paperless.
Popularitas e-bisnis ditunjang oleh tiga faktor pemicu utama yaitu (Diana, 2001,
p27):
 Faktor pasar dan ekonomi diantaranya kompetisi yang semakin intensif,
perekonomian global, kesepakatan dagang regional, dan kekuasaan
konsumen yang semakin bertambah besar.
 Faktor social dan lingkungan, seperti perubahan karakteristik angkatan
kerja, deregulasi pemerintah, kesadaran dan tuntutan akan praktek etis,
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kesadaran akan tanggung jawab social organisasi, dan perubahan politik,
dan,
 Faktor teknologi, meliputi singkatnya usia siklus hidup produk dan
teknologi, inovasi yang muncul hamper setiap waktu, information overload,
dan berkurangnya rasio biaya teknologi terhadap kinerja
Menurut Rayport dan Sviokla, implementasi e-bisnis menuntut pergeseran
paradigma secara fundamental, dari yang semula marketplace yang menekankan
interaksi secara fisik antara penjual dan pembeli menjadi markerspace yang
mengandalkan transaksi elektronik (Diana, 2001, p2). Pergeseran ini ditandai
dengan perubahan dari geographic business model (location based) menjadi global
business model (virtual marketspace).
E-commerce
Definisi E-commerce
Menurut Esprit yang dikutip oleh Whiteley (2000, p3) e-commerce adalah
konsep umum setiap bentuk dari transaksi bisnis atau pertukaran informasi yang
dilaksanakan dengan menggunakan teknologi komunikasi dan informasi. E-
commerce digunakan antar organisasi, antara organisasi dengan pelanggan
mereka, atau antara organisasi dengan administrasi publik. E-commerce terdiri
dari perdagangan produk, jasa dan barang-barang elektronik.
Pada dasarnya e-commerce adalah melakukan bisnis online. Dalam
bentuknya yang paling jelas, e-commerce menjual produk kepada konsumen
secara
Online, tapi faktanya jenis bisnis apa pun yang dilakukan secara elektronik adalah
e-commerce. Sederhananya, e-commerce adalah membuat, mengelola, dan
meluaskan hubungan komersial secara online (Kienan,2001,p4).
Usaha e-commerce yang paling baik dikembangkan bukan untuk menjual
kepada knsumen online, melainkan untuk melayani orang atau lembaga lain yang
telah ada dalam e-commerce maupun bisnis lapangan yang berharap untuk terlibat
di sana (Kienan, 2001,p7).
Kategori E-commerce
E-commerce dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu (Whiteley, 2000, p4) :
 Electronic markets
Elektronik markets merupakan penggunaan teknologi informasi dan
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komunikasi untuk menampilkan berbagai penawaran yang tersedia
dalam segmen pasar sehingga pembeli dapat membandingkan harga (dan
atribut lainnya) dari berbagai penawaran yang ada dan membuat
keputusan. Contoh umum dari electronic markets ialah system pemesanan
tiket pesawat terbang.
 EDI (ElectronicData Interchange)
EDI menyediakan sistem standar untuk pengkodean transaksi perdagangan
sehingga mereka dapat dikomunikasikan secara langsung dari satu sistem
komputer ke system komputer yang lainnya tanpa membutuhkan perintah
tertulis, tagihan, penundaan dan kesalahan dalam penanganan media
kertas. EDI digunakan oleh organisasi yang memakai transaksi biasa
dalam jumlah besar. Salah satu sektor dimana EDI digunakan secara
ekstensif adalah pertukaran di dalam supermarket yang menggunakan EDI
untuk bertransaksi dengan supplier mereka.
 Internet Commerce
Teknologi komunikasi dan informasi juga dapat digunakan untuk periklanan
dan membuat satu kali penjualan dalam daerah produk dan jasa yang
besar. E-commerce jenis ini dilambangkan dengan pemakaian internet
secara komersial. Internet dapat digunakan untuk pembelian buku yang
dapat dikirimkan melalui pos atau pemesanan tiket yang dapat dilakukan
oleh klien kapan saja mereka ingin. Hal ini dapat ditandai dengan internet
bukan sebagai satu-satunya teknologi yang digunakan untuk pelayanan




Pemasaran adalah suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai
factor sosial, budaya, politik, ekonomi dan manajerial (Rangkuti, 2002, pp48-50).
Akibat dari pengaruh berbagai faktor tersebut adalah masing-masing individu
maupun kelompok mendapatkan kebutuhan atau keinginan dengan menciptakan,
menawarkan dan menukarkan produk yang memiliki nilai komoditas.
Unsur-unsur utama pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga unsur
utama yaitu (Rangkuti,2002,p49):
1. Unsur strategi persaingan dapat dikelompokkan menjadi tiga :
 Segmentasi pasar yang merupakan tindakan mengidentifikasi dan
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membentuk kelompok pembeli atau konsumen secara terpisah.
Masing-masing segmen konsumen ini memiliki karakteristik,
kebutuhan produk, dan bauran pemasaran tersendiri.
 Targetting merupakan suatu tindakan memilih satu atau lebih
segmen pasar yang akan dimasuki.
 Positioning adalah penetapan posisi pasar. Tujuan positioning ini
adalah untuk membangun dan mengkonsumsikan keunggulan
bersaing produk yang ada dipasar kedalam benak konsumen.
2. Unsur taktik pemasaran yang terbagi dua :
 Diferensiasi yang berkaitan dengan cara membangun strategi
pemasaran dalam berbagai aspek di organisasi. Kegiatan
membangun strategi pemasaran inilah yang membedakan
diferensiasi yang dilakukan suatu organisasi dengan yang akan
dilakukan organisasi lain.
 Bauran pemasaran, yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
mengenai produk, harga, promosi dan tempat.
3. Unsur nilai pemasaran yang dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu :
 Merek atau brand yaitu nilai yang berkaitan dengan nama atau nilai
yang dimiliki dan melekat pada suatu organisasi.
 Pelayanan atau service yaitu nilai yang berkaitan dengan pemberian
jasa pelayanan kepada konsumen ini perlu terus menerus
ditingkatkan
 Proses yaitu nilai yangberkaitan dengan prinsip organisasi untuk
membuat setiap karyawan terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab
dalam proses memuaskan konsumen, baik secara langsung maupun
secara tidak langsung.
Strategi Pemasaran Melalui Internet
Menurut Needle yang dikutip Whiteley (2000, p12) perdagangan melalui
internet tidak selalu sesuai dengan semua produk atau semua orang. Strategi
pemasaran dapat dilihat pada : produk, harga promosi dan tempat.
Internet sebagai media pemasaran dan saluran penjualan dapat diuji
dengan hal-hal sebagai berikut :
 Produk
Beberapa produk lebih sesuai dibandingkan dengan yang lainnya jika dijual
melalui internet. Penggunaan existing mail order memberikan indikasi dan
produk teknikal, yang disampaikan kepada pemakai internet dapat
ditambahkan pada daftar.
 Harga
Internet memiliki keuntungan biaya. Penjual tidak membutuhkan took retail
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dan fasilitas-fasilitas penjualan sehingga relative lebih murah. Biaya
pengiriman barang dan tingkat bunga yang ada dapat diatasi oleh
organisasi kartu kredit kepada beberapa penjual.
 Promosi
Internet menyediakan cara lebih mudah untuk mempromosikan produk dan
organisasi, Promosi dalam internet tidak seperti bentuk pengiklanan yang
lainnya, pelanggan mempunyai akses internet dan menggunakannya untuk
menemukan produk yang dipromosikan.
 Tempat
Pembelian melalui internet dapat dikirimkan kepada pelanggan. Pelayanan
informasi dapat dikirimkan secara elektronik namun untuk produk
dibutuhkan biaya pengiriman secara fisik.
Keuntungan dan Kelemahan Pemasaran Online
Manfaat pemasaran online terbagi menjadi dua, yaitu bagi pembeli
potensial dan pemasar
Manfaat pemasaran online bagi pembeli potensial adalah :
 Kemudahan : para pelanggan dapat memesan produk 24 jam sehari
dimanapun mereka berada. Mereka tidak harus berkendaraan, mencari
tempat parker, dan berjalan melewati gang yang panjang untuk mencari
dan memeriksa barang-barang.
 Informasi : para pelanggan dapat memperoleh setumpuk informasi
komparatif tentang organisasi, produk, pesaing tanpa meninggalkan kantor
dan rumah mereka.
 Rongrongan yang lebih sedikit : para pelanggan tidak perlu menghadapi
atau melayani bujukan dan factor-faktor emosional lainnya. Mereka juga
tidk perlu menunggu dalam antrian.
Manfaat pemasaran online bagi pemasar :
 Penyesuaian yang cepat terhadap kondisi pasar : organisasi-organisasi
dapat dengan cepat menambahkan produk pada tawaran mereka serta
mengubah harga dan deskripsi atau produk.
 Biaya yang leih rendah : para pemasar online dapat menghindari biaya
pengelolaan toko dan biaya sewa, asuransi serta prasarana yang
menyertainya. Mereka dapat membuat catalog digital dengan biaya yang
jauh lebih rendah daripada biaya percetakan dan pengiriman katalog
kertas.
 Pemupukan hubungan : pasar online dapat berbicara dengan pelanggan
dan belajar lebih banyak dari mereka. Pemasar juga dapat mendownload
program yang berguna, mengadakan demontrasi gratis perangkat lunak
mereka atau memberi contoh gratis surat berkala mereka ke dalam
27
system.
 Pengukuran jumlah pemirsa : para pemasar dapat juga mengetahui berapa
banyak orang yang mengunjungi web site online mereka dan berapa
banyak yang singgah di tempat tertentu dalam web site tersebut. Informasi
itu dapat membantu para pemasar untuk meningkatkan tawaran dan iklan
mereka.
Pemasaran online memiliki lima mamfaat besar yaitu ;
 Organisasi kecil dan besar dapat membiayainya.
 Tidak ada keterbatasan nyata untuk tempat iklan.
 Akses dan pengambilan informasi yang cepat, dibandingkan dengan surat
satu malam dan bahkan fax.
 Web site itu dapat dikunjungi oleh siapa saja di dunia dan kapan saja.
 Belanja dapat dilakukan secara pribadi dan cepat
BAB III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian multi tahun. Setiap tahun akan dihasilkan
output, dimana output tahun pertama akan menjadi input untuk tahun kedua, dan output
tahun kedua akan menjadi input tahun ketiga. Prosedur penelitian dalam jangka waktu
tiga (3) tahun dapat dilihat pada Gambar 3. Penelitian merupakan penelitian survei dan
tindakan, lebih lengkapnya diuraikan tahun per tahun.
3.1. Tahun Pertama
Penelitian tahun pertama merupakan penelitian survei dan termasuk ke dalam
penelitian kualitatif. Data yang akan dikumpulkan meliputi profil partai politik sebagai
konstentan Pemilu yang resmi terdaftar di KPUD DKI, profil calon pemilih yang berhak
dan memilik kartu identitas pemilih serta menggunakan hak pilihnya. Survei akan
dilakukan ke kantor KPUD untuk memperoleh jumlah DPT dan peserta parpol, Depdagri
dan Kemeneg Pemberdayaan Perempuan, serta survei kepada calon pemilih yang
berdimisili di Jakarta. Survei akan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah berikut:
1. Mendata profil dan manajemen partai politik sebagai kontestan Pemilu yang resmi
terdaftar di KPDU
2. Wawancara dan observasi terhadap partai politik, dengan memilih secara non
probalitas dengan metode purposive sampling.
3. Mendata profil calon pemilih Pilkada/DPT yang memiliki kartu pemilih dan
menggunakan hak pilihnya, yang berdomisili tetap di Jakarta.
4. Wawancara dan observasi terhadap profil calon pemilih Pilkada/DPT yang memiliki
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kartu pemilih dan menggunakan hak pilihnya, yang berdomisili tetap di Jakarta secara
non probabilitas dengan metode Purposive sampling.
5. Mewawancarai bagian terkait dari KPUD, Departemen Dalam Negeri dan Kementrian
Negara Urusan Pemberdayaan Perempuan.
3.2. Tahun kedua
Tahun kedua merupakan lanjutan tahun pertama. Pada tahun kedua akan
dilakukan pembuatan purwarupa sistem informasi PILKADA DKI dan pengisian dbase
content berdasarkan output tahun pertama. Pada tahap kedua ini kegiatan yang akan
dilakukan meliputi hal-hal berikut:
1. Mendesain Purwarupa sistem informasi dan di-link ke situs KPUD DKI.
2. Merancang Dbase berdasarkan output tahun pertama
3. Mengunggah (upload) dbase content
4. Membuat dokumentasi Purwarupa
5. Mendaftarkan domain Purwarupa dan pemeliharaan.
3.3. Tahun ketiga
Penelitian tahun ketiga merupakan penelitian tindakan, berupa sosialisasi output
tahun pertama dan implementasi output tahun pertama. Pada tahapan ini diperlukan
laboratorium komputer dengan perangkat TIK. Penelitian tahun ketiga dilakukan sesuai
dengan langkah-langkah berikut:
1. Membuat e-modul pelatihan
2. Membuat e-Book Parpol.
3. Menentukan partai politik dan calon pemilih sebagai peserta pelatihan TOT
(training for Trainer), rekomendasi dari Depdagri sebagai pembina partai politik.
4. Sosialisasi kepada berbagai pihak terkait
5. Melaksanakan pelatihan strategi pemasaran politik berbasis TIK. Pelatihan akan
berlangsung selama lima (5) hari kerja untuk setiap kelompok.
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Gambar 6. Rancangan pelaksanaan penelitian
BAB IV. PEMBIAYAAN
No. Jenis Pengeluaran Rincian Anggaran Yang Digunakan
Tahun I (Rp) Tahun II
(Rp)
Tahun III (Rp)
1. Pelaksana (Honorarium) 13.800.000 16.200.000 16.200.000
Peralatan 4.300.000 7.000.000 -
Bahan Habis pakai 4.225.000 4.450.000 8.200.000
Perjalanan 3.500.000 - -
Lain-lain 19.200.000 20.385.000 25.550.000
Total Anggaran 45.025.000 48.035.000 49.950.000
Total Keseluruhan Anggaran Rp. 143.010.000
Pembuatan e-Modul, E-book dan Sosialisasi Purwarupa
Pelatihan Strategi Pemasaran Politik Berbasis TIK

















Profiling Partai Calon Peserta
Pilkada
Profiling Calon Pemilih Pilkada
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Unit Satuan Per Unit Rp. Persentase
(%)
1. Honorarium Pelaksana
Ketua Peneliti 12 Bulan 350000 4200000
Anggota peneliti 1 12 Bulan 300000 3600000
Anggota peneliti 2 12 bulan 250000 3000000
Anggota peneliti 3 12 Bulan 250000 3000000
J U M L A H 13.800.000 30,65
2. Peralatan
Alat perekam 4 Unit 1000000 4000000
Kaset 10 Unit 30000 300000
J U M L A H 4.300.000 9,55
3. Bahan Habis Pakai
CD 5 Unit 5000 25000
Tinta printer 2 Unit 550000 1100000
ATK 1 Unit 500000 500000
Kertas HVS 10 Rim 30000 300000
Biaya telepon 12 Bulan 200000 2400000
J U M L A H 4.225.000 9,39
4. Perjalanan
Survei ke partai politik (4 orang)
Transpor 10 Kali 30000 1200000
Lumsum 10 Kali 20000 800000
Survei ke KPU/KPUD (2 orang)
Transpor 10 Kali 30000 600000
Lumsum 10 Kali 20000 400000
Survei ke Depdagri (1 orang)
Transpor 5 Kali 30000 150000
Lumsum 5 Kali 20000 100000
Survei ke Kemeneg PP (1 orang)
Transpor 5 Kali 30000 150000
Lumsum 5 unit 20000 100000
J u m l a h 3.500.000 7,77
4. Pengeluaran Lain-lain
Administrasi 1 Paket 2500000 2500000
Pemeliharaan
komputer




1 Paket 2000000 2000000
Pelaporan
Pengolahan Data 1 Paket 3000000 3000000
Pembuatan laporan 1 Paket 1000000 1000000
Penggandaan
Usulan Inti 10 eks 25000 250000
Usulan ke Partai
Politik + angket
60 eks 30000 1800000
Laporan kemajuan 3 kopi 50000 150000
Laporan akhir 10 kopi 60000 600000
Publikasi ilmiah 1 Paket 5500000 5500000
J U M L A H 19.200.000 42,64
T O T A L T A H U N 1 45.025.000 100,00
Tahun kedua
Kuantitas Harga Jumlah





Ketua Peneliti 12 bulan 400000 4800000
Anggota peneliti 1 12 bulan 350000 4200000
Anggota peneliti 2 12 bulan 300000 3600000
Anggota peneliti 3 12 bulan 300000 3600000





1 Paket 6000000 7,000,000 14,57
3. Bahan Habis Pakai
CD 80 unit 5000 400000
Tinta printer 2 unit 550000 1100000
Koneksi internet 200 jam 5000 1000000
ATK 1 unit 500000 500000
Kertas HVS 10 rim 25000 250000
Biaya telepon 12 bulan 200000 1200000
J U M L A H 4.450.000 9,26
4. Pengeluaran Lain-lain
Administrasi 1 paket 3000000 3000000
Pemeliharaan komputer 12 bulan 250000 3000000
Pendaftaran Domain Portal
dan pemeliharaan
1 paket 2000000 2000000
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Pengolahan data 1 paket 3000000 3000000
Pelaporan
Pembuatan laporan 1 paket 1000000 1000000
Penggandaan
Proposal inti 10 eks 25000 250000
Proposal ke Partai politik 60 eks 30000 1800000
Laporan kemajuan 3 kopi 45000 135000
Laporan akhir 10 kopi 50000 500000
Publikasi ilmiah 1 paket 5000000 5500000
J U M L A H 20.385.000 42,43





Unit Satuan Per Unit Rp. Persentase
(%)
1. Honorarium Pelaksana
Ketua Peneliti 12 bulan 400000 4800000
Anggota peneliti 1 12 bulan 350000 4200000
Anggota peneliti 2 12 bulan 300000 3600000
Anggota peneliti 3 12 bulan 300000 3600000
J U M L A H 16.200.000 32,42
2. Bahan Habis Pakai
Pemeliharaan
laboratorium
12 bulan 250.000 3.000.000
Pemeliharaan portal 12 bulan 100.000 1.200.000
ATK 1 paket 500.000 500.000
Tinta printer 2 unit 550.000 1.100.000
Biaya telepon 12 bulan 200.000 2.400.000
J U M L A H 8.200.000 16,41
3 Pengeluaran Lain-lain
Implementasi
Pembuatan modul 1 paket 2500000 2500000
Sosialisasi portal & pelatihan pemasaran politik & opini publik
lumsum 120 orang 30000 3600000




120 orang 20000 2400000
Penggandaan
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Pembuatan laporan 1 paket 1.000.000 1.000.000
Laporan Kemajuan 3 eks 40.000 120.000
Laporan akhir 10 eks 45.000 450.000
Publikasi Ilmiah 1 unit 5500000 5500000
J U M L A H 25.550.000 51,17
T O T A L T A H U N 3 49.950.000 100,00
II. Dukungan pada Pelaksanaan Penelitian
Tidak ada.
III. Sarana
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02 Quality Inssurance Project Fostering ISO 9000
Series In Bangkok Thailand;
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03 Pembuatan Sistem Informasi Rumah Sakit dan Bidan
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05 Program Magister Manajemen Ketua Program Studi 2000 - 2004
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11 The Internal Organizational
Environment’ Supporting of
Good Corporate Governance
Enforcement and It’s Impact on
Financial Performance; An
Empirical Study On Companies












12 The Influence of The manager’s
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Mustikasari] Proceedings of
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07 The Internal Organization Environment Supporting of Good





08 The Influence of The manager’s Role on The Level of Hotel
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3, 4, Asia Pacific
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l. Peserta Seminar : Perbankan Card Education days : Dengan Kartu Menjadi Lebih
Mudah Dan Praktis, Universitas Gunadarma Dan bank DKI, 2009
m. Seminar Nasional : Kondisi Pasar Modal Dan Prospek Investor Lokal Dalam
Menghadapi Krisis Financial Global, universitas Gunadarma, 2009
Depok, 17 Mei 2010




Name : Dr. Dewi Agushinta Rahayu, SKom, MSc.
Sex : Female / NIP.: 930385
Date of birth : Jakarta, 12 August 1969
Home address : Vila Pejaten Mas Blok A
Jalan Pejaten Raya Kav. 26
Jakarta – 12520, INDONESIA
Telephone No. 62-21-7802788, Mobile : +6281613304715
Religion : Islam
Status : Married (3 children)
Nationality : Indonesian
Office address : Universitas Gunadarma, Jl. Margonda Raya 100
Pondok Cina, Depok 16424, West Java, INDONESIA
Homepage : http://staffsite.gunadarma.ac.id/dewiar
Email address : dewiar@staff.gunadarma.ac.id, dewiar@gmail.com
II. Education
4. S1 Degree : Universitas Gunadarma (STMIK Gunadarma),
majoring in Informatics Management (1988 – 1993)
Thesis : Semijoin To Solve Tree Query
5. S2 Degree : Asian Institute of Technology, Thailand, majoring in
Computer Science (1993 – 1994)
Thesis : A Genetic Algorithm On Coin Recognition
System
6. S3 Degree : Universitas Gunadarma (2003 – 2007)
Dissertation : Face Component Extraction Using Segmentation
Method on Face Recognition System
III. Working Experiences
1. 1990 - 1992 : Laboratory Assistant of Informatics Management
2. 1992 - 1993 : Lecturer Assistant of Informatics Management
3. 1993 - 1995 : Staff in Lembaga Pengembangan Komputer, Universitas
Gunadarma (Computer Development Foundation)
4. 1996 – 2003 : Laboratory Coordinator of Informatics Laboratory,
Universitas Gunadarma
5. 1998 – 2001 : Visiting faculty at Universitas Muhammadiyah Jakarta,
Secretary of Informatics Study Program
IV. Given Lectures (3 Tahun Terakhir)
S1, Gunadarma University (Informatics, Computer System, Information System)
1. Introduction to Image Processing, 2005
2. Knowledge Based System, 2005
3. Decision Support Systems, 2006 - now
4. Advanced Information System, 2007
S2, Gunadarma University (Business Information System)
1. Database Management System, 2002-2007
V. Supervising Experiences
1. S1 Thesis, Dept. of Informatics (2002-now)
2. S1 Thesis, Dept. of informatics, University of Muhammadiyah, Jakarta (2000)
3. S1 Thesis, Dept. of Informatics (2002, 2005 - now)
4. S1 Thesis, Dept. of Information System (2005)
5. S2 Thesis, Dept. of Business Information System (2000-now)
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Scientific Papers
Published (3 Tahun Terakhir)
NO YEAR TITLE REMARK
1 2005 Mengevaluasi Perancangan Sistem Yang
Interaktif dalam Interaksi Manusia dan
Komputer
Proceeding, SemNas PESAT
2005, ISSN : 18582559, pp. P29
– P36
2 2005 Merepresentasikan Pengetahuan dalam
Interaksi Manusia dan Komputer
Proceeding, SemNas PESAT
2005, ISSN : 18582559, pp.
P240 – P247




Toward A Better Life” UTY –
Book-6, 2005, ISBN : 979-
98964-1-X, pp. VI.77 – VI.84
4 2005 Deteksi Wajah Pada Citra Berwarna Proceeding, SemNas “The
Application Of Technology
Toward A Better Life” UTY –
Book-10, 2005, ISBN : 979-
98964-1-X, pp. X.89 – X.96
5 2006 Aplikasi Deteksi Wajah pada Foto Dijital
dalam Sistem Pengenalan Wajah
Proceeding, SemNas on
Application and Research in
Industrial Technology, 1st
SMART, FTMI FT UGM,
Yogyakarta, ISBN : 979-97986-
3-9, pp. I-25 – I-31
6 2006 Aplikasi Web Berbasis Java Server Pages
(JSP) Menggunakan SQL Server 2000
Pada Situs Online Book Store
Majalah Ilmiah Ekonomi &
Komputer April 2006, no. 1/
Tahun XIV
7 2006 Pemodelan Sistem Informasi Berorientasi
Obyek Untuk Pemeringkatan UKM, Studi
Kasus : PT Surveyor Indonesia
Proceeding, KOMMIT2006,
ISSN : 1411 – 6286, pp. 107 –
113
8 2006 Klasifikasi Pencahayaan pada Aplikasi
Deteksi Wajah Foto Digital dalam Sistem
Pengenalan Wajah
Proceeding, KOMMIT2006,
ISSN : 1411 – 6286, pp. 140 –
145
9 2006 Mosaik Citra Wajah Panoramik Untuk
Sistem Pengenalan Wajah
Proceeding, KOMMIT2006,
ISSN : 1411 – 6286, pp. 146 –
152
10 2006 Extraction Application of Face Feature/
Component
Proceeding, The 2nd Annual
International Conference on
ICTS, Vol.1, No. 1, Aug06,
Informatics ITS, Surabaya, ISSN
: 1858-1633. pp. 103-106
11 2006 Implementasi Waktu Nyata JST FBR Untuk
Pelatihan Sistem Pengenalan Wajah
Jurnal Ilmiah : Informatika &
Komputer, No.2 Jilid 11 , Agst
2006, ISSN : 0853 – 8638, Univ.
Gunadarma, pp. 132 – 142
12 2007 Ekstraksi Fitur Dan Segmentasi Wajah





Technology, ISSN : 0126-2866
pp. 362 -367
13 2007 Facial Feature Distance Extraction as a
Face Recognition System Component
Proceeding of International
Conference ICSIIT, Petra
Surabaya, ISBN : 978-979-756-
250-2, pp. 239 - 243
14 2007 E-Commerce Diffusion in Small Medium
Enterprises (SMEs) In Jabodetabek
Proceeding of International
Conference ICSIIT, Petra
Surabaya ISBN : 978-979-756-
44
250-2, pp. 313 – 318
15 2007 Perbandingan Kinerja Metode Deteksi Tepi
Pada Citra Wajah
UG Jurnal Publikasi Ilmiah UG,
Vol.1 No.2 ISSN : 1978 – 4783,
pp. 17 – 21




Seminar, Workshop, Training and Enrichment Activities (3 Tahun terakhir)
1. 2005, “Seminar on Towards Future Technology on Image Analysis and Real Time Processing
”, Doctoral Programme IT/ CS, Gunadarma University, participant
2. 2005, “Workshop on Improving E-System of Matching Web Career Center”, ADB-TPSDP ISS-
JPCDC, Gunadarma University, speaker
3. 2005, “National Seminar on Human Capacity Development and The Nations’ Competitiveness”,
Gunadarma University, presenter
4. 2005, “Seminar Perkembangan Bidang Teknik Mesin dan Kaitannya dengan Industri”, FTI
Teknik Mesin Universitas Gunadarma, participant
5. 2005, “National Seminar on The Application Of Technology Toward A Better Life”, Yogyakarta
Technology University, presenter
6. 2006, “Dissemination of Current Research in IT”, Doctoral Programme of IT, Gunadarma
University, participant
7. 2006, “National Seminar on Research and Studies VI”, CPMU – Minister of National Education
Directorate General Higher Education, Jakarta, presenter (TPSD Sector Project – ADB Loan :
1792 – INO)
8. 2006, “Sidang Ilmiah Informatika Kedokteran UG : Adopsi Rekam Medik Elektronik sebagai
Langkah Awal Pengembangan Teknologi Informatika Kedokteran di Indonesia”, participant
9. 2006, “Real Time Image Processing and Its Applications”, Doctoral Programme of IT,
Gunadarma University, participant
10. 2006, “National Seminar on Computation and Intelligent System”, Gunadarma University,
presenter (seminar Ilmiah Nasional KOMMIT 2006 : Riset Pengembangan dalam RTPL untuk
meningkatkan kesejateraan dan kemandirian bangsa)
11. 2006, “2nd Int. Conference on Information and Communication Technology Seminar – ICTS”,
ITS, Surabaya, presenter
12. 2006, seminar on :Teleconference Talk Show on Inherent : Content for Sharing and
Technology Perspective”, Program Hibah Kompetisi Teknologi Informasi dan Komunikasi K-3,
Gunadarma, participant
13. 2007, “Advance Research on Image Processing”, Doctoral Programme of IT, Gunadarma
University, presenter
14. 2007, “National Conference On Computer Science & Information Technology VII”, Faculty of
CS University of Indonesia, presenter
15. 2007, “Seminar on Moving from Traditional DB to Multimedia and Semantic Web Information”,
Doctoral Program in IT, Gunadarma University, participant
16. 2007, “Seminar on Image Processing and Multimedia Applications”, Graduate Program,
Gunadarma University, participant
17. 2007, “Seminar Business Incubator Center on Menghadapi Tantangan Industri Teknologi
Informasi”, Gunadarma University, participant
18. 2007, “International Conference on Soft Computing Intelligent System & Information
Technology” ICSIIT, Universitas Kristen Petra Surabaya, presenter
19. 2007, “Seminar on Implicit Learning”, Gunadarma University in cooperation with LEAD,
Bourgogne University, France, participant
20. 2007, “Seminar on The Web Goes Mobile : Can We Keep The Pace”, Gunadarma University,
participant
21. 2007, “Lokakarya on INHERENT : Format Baku Pengembangan E-Learning”, PHK TIK K-1,
Universitas Gunadarma, Organizing Committee (Chairman)
22. 2007, “Seminar dan Teleconference : Inherent : Sosialisasi Hasil-Hasil Pengembangan V-
Class dan V-Lab”, Gunadarma University, participant
Sertification
1. IBM AS/ 400 Course





Pemenang Research Grant tahun ke-4 proyek TPSDP-SPMU Universitas Gunadarma, 2005
berjudul Manajemen Data dan Proses Semantik pada Representasi dan Pengenalan Wajah.
(Ketua)
Pemenang Program Hibah Kompetisi Modul Pengembangan E-Learning INEHERENT K-3
Universitas Gunadarma 2006, untuk mata kuliah Sistem Berbasis Pengetahuan. (Anggota)
Pemenang Program Hibah Kompetisi Modul Pembelajaran PHK TIK K-1 Universitas Gunadarma
2007, untuk mata kuliah Manajemen Keuangan 1. (Anggota)
Depok, 17 Mei 2010
(Dr. Dewi Agushinta R)
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ANGGOTA PENELITI 3
1. Nama Lengkap dan Gelar : Winda Widya Ariestya. S.Kom
2. Pangkat / Golongan / NIDN : 0324088601
3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 24 Agustus 1986
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Alamat Rumah :Jl. H. Sanusi No. 145 Kmp. Setu, Rt.02 Rw.05,
Kelurahan Bojonggede, Kecamatan Bojonggede,
Bogor 16320
6. Jabatan Fungsional : Tenaga Pengajar
7. Jabatan Struktural : Staff Sekretariat Jurusan Akuntansi
8. Perguruan Tinggi : Universitas Gunadarma
9. Alamat Kantor : Jl. Akses UI Kelapa Dua, Depok
10. Riwayat Pendidikan :
No Tingkat Pendidikan Tempat Th. Lulus Jurusan
1. SDI Al-Mukhlisin Parung 1997
2 SMPN 2 Bojonggede Bojonggede 2000
3 SMAN 1 Bojonggede Bojonggede 2003 IPA
4. UNIVERSITAS
a. Strata 1 Jakarta 2007 Sistem Informasi
11. Pengalaman dalam penelitian
Penulisan Ilmiah : Pembuatan Website PT. Wahana Mandiri Nirbaya
menggunakan Dreamweaver MX, PhP dan MySQL.
Jakarta, 17 Mei 2010
Anggota Peneliti,




Dr. Dharma Tintri E., Ak., MBA
Ari Natalina, SPol., MM.
Dr. Dewi Agushinta R
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